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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengelompokan dan pengujian sistem klasterisasi hasil 

produksi pertanian dan peternakan Provinsi Nusa Tenggara Timur 

menggunakan metode k-means dapat disimpulakan sebagai berikut  : 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 396 data 

diantaranya data produksi padi, jagung, ubi kayu, sapi, babi, dan ayam 

kampung. Hasil clustering dibagi menjadi 3 cluster, yaitu : produksi 

rendah (C1), produksi sedang (C2), dan produksi tinggi (C3).  

2. Dari hasil pengujian sistem yang dilakukan maka didapatkan hasil 

pengelompokan data hasil produksi pertanian dan peternakan tahun 

2019-2021 diantaranya untuk produksi padi kabupaten  yang dominan 

masuk dalam kategori produksi rendah (C1) yaitu kabupaten Timor 

Tengah Selatan, Belu, Alor, Lembata, Flores Timur, Sikka, Ende, Sabu 

Raijua, Malaka dan Kota Kupang, selanjutnya untuk kabupaten yang 

dominan masuk dalam kategori produksi sedang (C2) yaitu Kabupaten 

Sumba Barat, Timur Tengah Utara, Ngada, Sumba Tengah, Rote Ndao, 

Sumba Barat Daya, Nagekeo dan untuk kabupaten yang dominan masuk 

dalam kategori produksi tinggi (C3) diantaranya Sumba Timur, Kupang, 

Manggarai, Manggarai Barat dan Manggarai Timur. Untuk produksi 

jagung kabupaten  yang dominan masuk dalam kategori produksi rendah 

(C1) yaitu Sumba Barat, Alor, Lembata, Flores Timur, Sikka, Ende, 

Sabu Raijua dan Kota Kupang, selanjutnya untuk kabupaten yang 

dominan masuk dalam kategori produksi sedang (C2) yaitu Kabupaten 

Sumba Timur, Kupang, Timor Tengah Utara, Belu, Sumba Barat Daya, 

dan Malaka dan untuk kabupaten yang dominan masuk dalam kategori 

produksi tinggi (C3) diantaranya Kabupaten Timor Tengah Selatan. . 

Untuk produksi ubi kayu kabupaten  yang dominan masuk dalam 

kategori produksi rendah (C1) yaitu Kabupaten Sumba Barat, Ngada, 

Manggarai, Rote Ndao, Manggarai Barat, Sumba Tengah, Nagekeo, 
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Manggarai Timur, Sabu Raijua dan Kota Kupang, selanjutnya untuk 

kabupaten yang dominan masuk dalam kategori produksi sedang (C2) 

yaitu Kabupaten Sumba Timur, Kupang, Timor Tengah Utara, Belu, 

Alor, Lembata, Flores Timur, Ende, Sumba Barat Daya dan Malaka dan 

untuk kabupaten yang dominan masuk dalam kategori produksi tinggi 

(C3) diantaranya Kabupaten Timor Tengah Selatan dan Sikka. Untuk 

produksi sapi kabupaten  yang dominan masuk dalam kategori produksi 

rendah (C1) yaitu Kabupaten Sumba Barat, Sumba Timur, Belu, Alor, 

Lembata, Flores Timur, Sikka, Ende, Ngada, Manggarai, Rote Ndao, 

Manggarai Barat, Sumba Tengah, Sumba Barat Daya, Negekeo, 

Manggarai Timur, Sabu Raijua dan Malaka, selanjutnya untuk 

kabupaten yang dominan masuk dalam kategori produksi sedang (C2) 

yaitu Kabupaten Kupang, Timor Tengah Selatan dan Timor Tengah 

Utara dan untuk kabupaten yang dominan masuk dalam kategori 

produksi tinggi (C3) adalah Kota Kupang. Untuk produksi babi 

kabupaten  yang dominan masuk dalam kategori produksi rendah (C1) 

yaitu Kabupaten Sumba Barat, Sumba Timur, Timor Tengah Utara, 

Belu, Lembata, Sikka, Ende,Manggarai, Rote Ndao, Manggarai Barat, 

Sumba Tengah, Nagekeo, Manggarai Timur, Sabu Raijua dan Malaka, 

selanjutnya untuk kabupaten yang dominan masuk dalam kategori 

produksi sedang (C2) yaitu Kabupaten Timor Tengah Selatan, Alor, 

Flores Timur,Ngada dan Sumba Barat Daya Utara dan untuk kabupaten 

yang dominan masuk dalam kategori produksi tinggi (C3) adalah 

Kabupaten kupang. Untuk produksi ayam kampung kabupaten  yang 

dominan masuk dalam kategori produksi rendah (C1) yaitu Kabupaten 

Sumba Barat, Timor Tengah Utara, Belu, Alor, Lembata, Flores Timur, 

Sikka, Ngada, Manggarai, Rote Ndao, Manggarai Barat, Sumba Tengah, 

Sumba Barat Daya, Manggarai Timur, Sabu Raijua, Malaka dan Kota 

Kupang, selanjutnya untuk kabupaten yang dominan masuk dalam 

kategori produksi sedang (C2) yaitu Kabupaten Sumba Timur, Kupang, 
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Timor Tengah Selatan dan Nagekeo dan untuk kabupaten yang dominan 

masuk dalam kategori produksi tinggi (C3) adalah Kabupaten Ende 

3. Sistem yang dibuat menunjukan bahwa metode k-means yang 

diterapkan pada sistem klasterisasi data hasil produksi pertanian dan 

peternakan Provinsi Nusa Tenggara Timur ini dapat mengelompokan 

kabupaten/kota berdasarkan tingkat hasil produksi pertanian dan 

peternakan. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran untuk pengembangan sistem selanjutnya antara 

lain : 

1. Setelah mengetahui hasil pengelompokan dan karakteristik dari 

masing-masing kelompok/cluster, diharapkan agar dinas pertanian 

dan peternakan Provinsi Nusa Tenggara Timur dapat memberikan 

perhatian dan mengambil tindakan sesuai cluster mana yang harus 

diprioritaskan dahulu untuk ditangani dalam meningkatkan hasil 

produksi pertanian dan peternakan. 

2. Dalam menampilkan peta sebaiknya menampilakan data hasil 

produksi pertanian dan peternakan, sehingga masyarakat bisa 

mengetahui hasil produksi pertanian dan peternakan pada tiap 

kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan data hasil produksi 

pertanian dan peternakan serta melakukan perbandingan 

perhitungan metode lain seperti K-NN, K-Modes, dam metode 

clustering lainnya. 
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